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Abstract: The importance of supplier performance evaluation in the kite industry in Indonesia is crucial, 
given the increasingly fierce competition in the global market. With the rising demand for high-quality 
products and competitive prices, companies must choose raw material suppliers that can support their 
operations effectively. In this context, this research utilizes the Fuzzy Analytic Hierarchy Process (FAHP) 
method to evaluate the performance of three different suppliers based on quality, price, and delivery 
criteria. The analysis results indicate that supplier C has the best performance with the highest weight, 
while suppliers A and B may serve as alternatives if supplier C fails to meet the company's needs. 
Evaluating supplier performance is essential to assist companies in selecting the most suitable suppliers 
for their needs, thus enhancing product quality and competitiveness in the global market. 
Keywords: Fuzzy AHP, Evaluation of supplier performance, kite glass. 
 
Abstrak: Pentingnya evaluasi kinerja pemasok dalam industri layang-layang  di Indonesia, mengingat 
persaingan yang semakin ketat dalam pasar global. Dengan meningkatnya kebutuhan akan kualitas 
produk yang tinggi dan harga yang kompetitif, perusahaan harus memilih pemasok bahan baku yang 
dapat mendukung operasional mereka dengan baik. Dalam konteks ini, penelitian ini menggunakan 
metode Fuzzy Analytic Hierarchy Process (FAHP) untuk mengevaluasi kinerja tiga pemasok berbeda 
berdasarkan kriteria kualitas, harga, dan pengiriman. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemasok C 
memiliki kinerja terbaik dengan bobot tertinggi, sementara pemasok A dan B mungkin menjadi 
alternatif jika pemasok C tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. Evaluasi kinerja pemasok ini 
penting untuk membantu perusahaan dalam memilih pemasok yang paling sesuai dengan kebutuhan 
mereka, sehingga dapat meningkatkan kualitas produk dan daya saing di pasar global 
Kata Kunci: Fuzzy AHP, Evaluasi performa supplier, gelasan layangan. 
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PENDAHULUAN 
     Di era perkembangan teknologi informasi dan pasar global yang semakin berkembang, 
persaingan dalam dunia bisnis semakin sulit dan rumit. Meningkatnya kebutuhan pelanggan 
dan kepuasan terhadap kualitas serta harga yang kompetitif menjadi faktor penting untuk 
menjaga keberlangsungan perusahaan(Imran et al., 2020). Pengukuran kepuasan sangat 
bermanfaat bagi perusahaan dalam rangka mengevaluasi posisi perusahaan (Bhagya, 
2021). Pelaku industri harus mampu memperbaiki sistem dan meningkatkan kualitas produk 
agar dapat bersaing di pasar yang ketat.Perbaikan internal perusahaan saja tidak cukup untuk 
menyelesaikan semua permasalahan yang muncul.Dalam hal ini, kerjasama dengan semua 
pihak terkait sangat penting, termasuk pemasok seperti perusahaan yang memasok bahan 
baku berkualitas tinggi, pabrik yang mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi, dan jaringan 
distribusi yang mengirimkan produk akhir ke konsumen akhir(GÜL, 2022). Hal ini harus 
dilakukan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar .Produktivitas merupakan 
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elemen penting dalam sebuah perusahaan, namun belum tentu menjadi tolok ukur keunggulan 
kompetitif di pasar. Pelanggan masa kini yang sangat cerdas membedakan produk 
berdasarkan kualitasnya, sehingga produsen harus meningkatkan kualitas produk yang 
dihasilkannya. Pelanggan yang cerdas saat ini membedakan produk berdasarkan kualitasnya, 
mendorong produsen untuk meningkatkan kualitas produk mereka dalam memilih pemasok 
yang tepat memainkan peran penting (Kayapinar Kaya & Aycin, 2021).  Oleh karena itu, 
pemeriksaan tidak seharusnya hanya mengandalkan hasil pemeriksaan produk, tetapi juga 
mempertimbangkan proses secara keseluruhan, termasuk kualitas bahan baku yang 
disediakan oleh pemasok(Santosa et al., 2022).Dalam bisnis layang-layang, persaingan 
semakin ketat,dan produsen harus meningkatkan kualitas dan kinerjanya serta 
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada.  
     Penelitian (Więckowski et al., 2023) (Stević, 2017) (Mubashir Ali et al., n.d.)memilih 
pemasok bahan baku adalah masalah pengambilan keputusan yang penting, oleh karena itu 
penting untuk mendapatkan stabilitas evaluasi. Untuk evaluasi pemasok berkelanjutan, 
metode analisis keputusan multi-kriteria (MCDA) sering diguna kandigunakan, karena 
kemampuan mereka untuk menangani data yang tidak pasti memberikan para ahli peluang 
yang lebih besar untuk mempertimbangkan hal yang lebih luas berbagai kasus. Namun, 
mengingat banyaknya pendekatan MCDA, sulit untuk mengetahui pendekatan yang mana 
pendekatan yang paling tepat. Oleh karena itu, makalah ini menyajikan analisis sensitivitas 
dalam mengevaluasi bahan baku pemasok dengan metode Fuzzy AHP. Metode menunjukkan 
bahwa kriteria yang paling relevan untuk masalah ini adalah harga, quality dan pengiriman 
     Penelitian  ini bertujuan untuk mengevaluasi  pemasok bahan baku  untuk menjamin 
kualitas yang baik dan konsisten. Diperlukan lebih dari satu pemasok untuk mengantisipasi 
permintaan bahan baku yang terus meningkat. Dalam proses evaluasi akan ditentukan 
pemasok yang mendapatkan bobot tertinggi yang akan diprioritaskan dalam mendukung 
persedian bahan baku gelasan layangan. 
 

Tabel 1. Market share gelasan layangan 

 
 
Produsen layang-layang Indonesia mempunyai potensi pangsa pasar yang tinggi di pasar lokal 
maupun internasional. Pengguna layang-layang terbesar di Indonesia terkonsentrasi di Pulau 
Jawa, dimana setiap daerah mempunyai ciri permainan dan bahan baku yang berbeda-beda. 
Hal ini menunjukkan potensi industri layang-layang kaca Indonesia untuk terus berkembang 
dan bersaing di pasar global.  
Berdasarkan tantangan yang dihadapi perusahaan, maka perlu adanya penelitian untuk 
menilai kinerja pemasok yang mendukung operasional perusahaan selama ini. Penilaian ini 
penting untuk menentukan pemasok bahan baku mana yang paling diinginkan oleh para 
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pembuat layang-layang. Pendekatan Fuzzy AHP digunakan sebagai acuan pengambilan 
keputusan dalam memilih pemasok yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan 
perusahaan(Bhosale & Umap, 2023). Evaluasi dan pemilihan pemasok sangat penting bagi 
perusahaan dan seringkali menjadi masalah yang kompleks, sulitnya memperoleh informasi 
yang lengkap dan ambigu. Oleh karena itu, perusahaan harus memilih metode yang tepat untuk 
mengatasi masalah ini. Dalam penelitian ini pengambilan keputusan Fuzzy Multi Criteria 
digunakan karena dapat mengevaluasi dan memilih sejumlah alternatif yang terbatas serta 
membantu pengusaha dalam mengambil keputusan bisnis. Pengambilan keputusan Fuzzy 
Multi Criteria digunakan karena informasi yang diperoleh seringkali tidak lengkap serta 
mengandung ketidakpastian dan ketidaksempurnaan. kontinuitas Cara ini dapat digunakan 
untuk mengatasi masalah ketidakpastian dengan mengambil keputusan yang penting dan 
efektif. Namun, menggunakan metode MCDS standar tanpa pengaburan tidak menyelesaikan 
masalah ini. Hal ini dikarenakan ketidakpastian dan ketidakakuratan dapat disebabkan oleh 
banyak faktor, seperti informasi yang tidak lengkap, tidak jelas, tidak bertanggung jawab atau 
kelalaian sebagian, sehingga ketika suatu perusahaan ingin mengevaluasi kinerja pemasok 
yang telah mendukung operasionalnya maka evaluasi dilakukan dengan Fuzzy(Sihite & 
Suhendar, n.d.). Multi. Kriteria kriteria. Untuk membuat keputusan yang efektif, proses 
pengambilan keputusan harus dilaksanakan. Evaluasi ini menentukan apakah pemasok 
tersebut masih layak dipertahankan atau dipilih sebagai pemasok utama berdasarkan kualitas 
produk dan harga yang wajar, sehingga perusahaan ingin memastikan bahwa pemasok yang 
dipilih benar-benar dapat menunjang bisnis perusahaan untuk mencapai kualitas yang 
dibutuhkan. pelanggan dan konsisten dalam mengirimkan bahan baku tanpa masalah. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap tiga pemasok 
untuk mendapatkan pemasok terpilih sesuai kriteria yang telah ditentukan. 

 
Gambar 1. Diagram keterkaitan 
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Menurut (Noorul Haq & Kannan, 2006)  (Astanti et al., 2020) struktur hierarki yang terdiri 
dari tiga tingkat dibuat untuk mengevaluasi pemasok berdasarkan kriteria kualitas. Tujuan 
tingkat pertama adalah mengevaluasi pemasok dan memilih pemasok terbaik. Tingkat dua 
menunjukkan kriteria yang dievaluasi oleh penyedia. Tingkat ketiga adalah pemasok alternatif. 
FAHP digunakan untuk menghitung bobot kriteria. AHP menyediakan kerangka kerja untuk 
situasi multi-kriteria. Mudah bagi manajer operasi untuk memahami dan menerapkannya. 
Dalam FAHP, kriteria dianalisis dengan perbandingan berpasangan, dan kriteria dianalisis 
berdasarkan tujuan. Selanjutnya, sepasang matriks perbandingan cerdas ditentukan dan bobot 
kriteria dihitung menggunakan FAHP. Kami menggunakan bilangan fuzzy segitiga untuk 
mengevaluasi kriteria dan penyedia.. 
 
METODOLOGI 
Berdasarkan referensi dari (Mochamad Miftah Farid, 2020).  (Sihite & Suhendar, 
n.d.).Berikutlangkah-langkah analisa menggunakan metode fuzzy AHP: 
 

 
Gambar 2. Metode penelitian 

 
1. Mentabulasikan informasi dalam kuesioner untuk memperoleh kriteria dan subkriteria 
masing-masing pemasok sebagai referensi ketika membandingkan produk yang berbeda. 
2. Melakukan analisis komparatif terhadap masing-masing pemasok berdasarkan hasil analisis 
berpasangan matriks. 
Contoh : 
C1~ sama pentingnya dengan ~ C1  
C1~ 2 dua kali lebih penting dari ~ C2, C1~ sama pentingnya dengan ~ C3 
Setiap saat, C2 ~ lebih penting dari ~ C1 dan C2 ~ sama pentingnya dengan~ C2;  
setiap saat, C2 ~ lebih penting dari ~ C3 dan C3 ~ sama pentingnya dengan ~ C1 dan  
C3 ~ Dua kali lebih penting dari ~C2,  dan C3 ~ sama pentingnya dengan ~ C3 
Berdasarkan data di atas maka dibuatlah matriks berpasangan atau pita parabola. 
3. Langkah selanjutnya menggunakan uji konsistensi matriks berpasangan dengan 
perhitungan sebagai berikut.: 
Bobot perhitungan tingkat kepentingan: C1~ sama dengan ~C1. 
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C1 * C2,   
C1 sama dengan C3 
maka C1 * C2 * C1^0,333 = 1,260  
C1 * C2 * C3 ^0,333 
Nilai  0,333 diperoleh dari 1:3 pemasok. Jika  pemasoknya adalah empat, maka perhitungannya 
menjadi ¼ atau 0,25 dan seterusnya. 
Berdasarkan perhitungannya, jika C2 = 0,5 C1, C2 = C2, dan C2 = 0,5 C3 maka nilai 
signifikansinya adalah 0,630. Begitu pula jika C3 = C1, C3 = 2xC2, dan C3 = C3 maka nilai 
kepentingannya adalah 1,260. Jumlah kelipatannya adalah 3150. Hasil ini diperoleh dengan 
usaha yang sama. 
Hitung vektor dengan normalisasi: C1 = 1650 / 3150 = 0,40 C2 = 0,630 / 3150 = 0,20 C3 = 
1650 / 3,15 langkah selanjutnya adalah 
3.1 hitung nilai maksimum sebagai berikut. sebagai berikut: nilai C1 x vektor ternormalisasi C1 
+ nilai C2 x vektor ternormalisasi C2 + nilai C3 x vektor ternormalisasi C3. Bayangkan (satu x 
0,40) + (dua x 0,40) + (satu x 0.40 ) adalah 1,20 
Selanjutnya, C2 dan C3 diselesaikan dengan cara yang sama. 
Dengan demikian, normalisasi maksimalnya adalah sebagai berikut: 
C1 adalah 1,20, jadi 1,20 / 0,40 adalah 3,0. 
C2 sama dengan 0,6~0,60 / 0,2 = 3,0. 
C3 adalah 1,20 / 0,40, atau 3.0. keseluruhan 9 
Lamda (jumlah pemasok) = 9 / 3. Lamda – Jumlah Pemasok ) / Jumlah Pemasok = ( 3-3 ):3 = 
0 adalah Konsistensi Lamda. 
Konsistensi lambda / 0,58 = 0 merupakan rasio konsistensi. 
Jika koefisien konsistensi kurang dari atau sama dengan 0,1 maka data dianggap konsisten dan 
dapat diselidiki lebih lanjut untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut. 
Karena pada tabel indeks terdapat empat nilai n = 3 maka diperoleh n = 0,58.  
4. Langkah selanjutnya adalah melakukan transformasi berpasangan matriks tersebut menjadi 
Bilangan Fuzzy Fuzzy atau Segitiga, seperti terlihat di bawah ini: 
Tabel perbandingan menunjukkan bahwa  
 

 
  

Membuat bilangan segitiga fuzzy 

 
Dari data-data di atas, bisa dikategorikan ke dalam kategori bawah, sedang, dan atas, seperti 
gambar di bawah ini: 
Matriks Bawah Fuzzy Berpasangan 
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Matrix   Tengah    Fuzzy    berpasangan 
 

 
 
Matrix Atas  Fuzzy berpasangan 
 

 
 
Berikut adalah ambang batas normalisasi berpasangan matriks fuzzy bawah, sedang, dan atas 
dan prioritas: 
fuzzy menurunkan C1 * C2 * C3 ^0,333 Nilai Kepentingan 
1 * 1 * 1 < 0,333 
= 1. 
Nilai Bawah Normalisasi fuzzy adalah = 1 : 8,046 = 0,124 
Nilai fuzzy prioritas sedang 
1 * 2 * 1 ^ 0,333 = C1 * C2 * C3 ^0,333 
Ambang batas normalisasi medium fuzzy Medium kepentingan nilai fuzzy 
Nilai medium fuzzy keseluruhan = 1,260 : 3,150 = 0,40 
Nilai prioritas fuzzy atas C1 * C2 * C3 ^ 3 * 4 * 3 ^ 0,333 = 3,302 
Batas normalisasi fuzzy sedang Kekaburan feminin pada bibir atas Nilai total fuzzy 
kepentingan bawah = 3,302 : 2,397 = 1,378 
Dari analisis data diperoleh nilai normalisasi fuzzy sebagai berikut: 
Normalisasi FN  

 
5. Tahap berikutnya adalah melakukan hit and hold pada normalisasi bilangan fuzzy tersebut 
sehingga diperoleh bilangan crisp yang mewakili prioritas sub-kriteria primer dan sub-kriteria 
masing-masing penyedia. Di bawah ini adalah contoh daftar prioritas bobot sebagaimana 
tercantum di bawah ini: 
Untuk kriteria dan sub-kriteria, nilai atau bobot akut penjual adalah hal yang paling penting. 
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Metode perhitungannya adalah seperti dibawah ini  : 
Penyedia  C1 
 

 
 
Perhitungan untuk pemasok lainnya dapat dilakukan dengan perhitungan yang seperti diatas. 
Dari data analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pemasok C1 dan C3 mempunyai baseline 
yang sama baik dari segi kriteria dan subkriteria yang diteliti.. 
 
 
HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
Berdasarkan analisis pada data kriteria, subkriteria kualitas, harga, dan pengiriman 
didapatkan hasil seperti gambar sebagai berikut: 
 

 
Gambar 3. Grafik bobot kriteria supplier 
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Gambar 4. Grafik bobot subkriteria kualitas, pengiriman dan harga 

 
Setelah dilakukan analisa data menggunakan metode fuzzy AHP untuk mengevaluasi 

kinerja penyedia jasa A, B dan C terhadap CV. X  sehingga diperoleh rata-rata dari seluruh hasil 
analisa. Berikut rangkuman rata-rata masing-masing penyedia jasa pada tabel dibawah ini:  
1. Pemasok C merupakan pemasok hilir karena harga pembotolannya lebih tinggi 
dibandingkan pemasok A dan B. Pemasok C mendapat prioritas CV.X, sedangkan X ingin 
membeli bahan baku layang-layang. 
2. Pemasok A memiliki nilai bobot untuk kedua seri. Apabila supplier C tidak dapat memenuhi 
kebutuhan bahan baku layang-layang karena keadaan tertentu, maka supplier A dapat 
dipertimbangkan sebagai pengganti bahan baku layang-layang.3. Supplier B mempunyai nilai 
terendah pada hasil bobot. Direkomendasikan. 
 
SIMPULAN 
Setelah selesai proses entri data dan analisis, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Unsur atau yang menjadi landasan analisis dalam proses penyusunan penilaian supplier di 

CV. X Bandung adalah kualitas produk, waktu pengiriman produk, dan harga produk. Dan 
dilengkapi oleh subkriteria harga, subkriteria kualitas, dan subkriteria kuantitas. 

2. Dari hasil proses pembobotan menggunakan metode fuzzy AHP, Pemasok C memiliki 
persentase pembobotan terbesar yaitu sebesar 0,626 jika dibandingkan dengan dua 
pemasok lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemasok C memiliki kondisi kerja terbaik 
sekaligus menyediakan bahan pembuat gelasan yang layak untuk perusahaan. 

3. Pemasok A memiliki nilai bobot urutan kedua  dengan nilai 0,495 dan Pemasok C memiliki 
bobot pada urutan ketiga  sebesar 0,297. Dapat disimpulkan bahwa pemasok A mungkin 
lebih diutamakan daripada pemasok B untuk menjadi penyedia cadangan atau alternatif. 
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